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Ki Yusuf: NU Congress Guarded 
by Thousands of Angels and Spirits 

 
By Dian Kurniawan, 01 August 2015 at 15:58 GMT+7 
 

 
Ki Yusuf “Cokro Santri,” Senior Instructor at Nusa Pagar Sapujagad (News at 6/Dian Kurniawan) 

News at 6 (SCTV) reporting from Jombang—During the 33rd Nahdlatul Ulama Congress in 
Jombang, East Java, several candidates for the position of Executive Board Chairman and 
Chairman of its Supreme Council are expected to wage psychological and occult warfare—
seeking to win the hearts of Congress delegates and bend them to their will, in order to gain 
control of the NU for the next five years. 
 
Ki Yusuf “Cokro Santri”—a senior instructor at Pagar Nusa Sapujagad (a branch of the 
Nahdlatul Ulama dedicated to indigenous martial arts)—conveyed this information to News at 6. 
He says that the huge NU gathering, held once every five years, will be guarded by thousands of 
angels and Muslim spirits who have assembled from every corner of the earth. 

“Their objective is to neutralize anticipated negative energies and foster a peaceful and 
conducive atmosphere, so that the Congress [which will determine the NU’s leadership and 
agenda for the next five years] will have a beneficial impact upon the people of the East Indies 
Archipelago and the world at large,” Ki Yusuf told News at 6 in Jombang, East Java on Saturday 
(1 August 2015). 
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“We performed an energy adjustment, to neutralize the possibility of negative supernatural 
forces disrupting the Congress,” he said, adding that he and his colleagues had performed 
several rituals, including the burial of a mixture of essential plant oils at the center of the great 
public square (alun-alun) where the Congress will meet. 

Ki Yusuf emphasized that personnel from his institution had received official authorization [from 
Congress organizers] to perform this security duty, weeks before the Congress began. 

“There are visible security personnel [i.e., thousands of police, military and NU militia members] 
guarding the site, as well as invisible security personnel. The latter include formidable Muslim 
spirits and angels. These supernatural forces consist not only of those who reside in the Land of 
Java or Indonesia, but also many who’ve gathered from every corner of the earth, especially 
those who feel a sympathetic resonance with our objective,” he emphasized. 

Ki Yusuf explained that he had received assistance from many village kyais (religious leaders) 
who are eager to help safeguard the Congress.  They regularly perform Islamic rituals useful for 
that purpose. 

 
The atmosphere during a prayer gathering held in Jakarta on Thursday (30/7/2015) petitioning God for a 
successful 33rd NU Congress, which will be held in Jombang from 1 – 5 August.  (News at 6/Johan Tallo) 

“They are spiritually-gifted kyais [often associated with former Indonesian president and NU 
chairman, KH. Abdurrahman Wahid]. Both their number, and their supernatural powers, are 
significant. They feel an incredible love and devotion to the Nahdlatul Ulama, but don’t wish to 
attract public attention to themselves [due to their humility],” he explained. 
 
Ki Yusuf said that about 300 Pagar Nusa personnel—from throughout East Java, Central Java, 
West Java and Banten—are in Jombang helping to safeguard the Congress, “including a team of 
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spiritually-gifted kyais and invisible, or supernatural, forces.” 
 
The 33rd NU Congress will be held from 1 – 5 August in four historic pesantren (madrasahs) in 
Jombang, namely, Tebuireng, Tambakberas, Darul Ulum and Denanyar. 
 
This evening, at around 7 p.m., President Jokowi is scheduled to open the congress at the great 
public square of Jombang, East Java. (Mvi/Ali) 
 
http://news.liputan6.com/read/2284229/ki-yusuf-muktamar-nu-dijaga-ribuan-malaikat-dan-jin  
 
Liputan6 is a popular news program broadcast on one of Indonesia’s largest commercial 
television networks, SCTV. 
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Ki Yusuf: Muktamar NU Dijaga Ribuan Malaikat dan Jin 
By Dian Kurniawan on 01 Agu 2015 at 15:58 WIB 
 

 
 
Liputan6.com, Jombang - Pada penyelenggaraan Muktamar ke-33 Nahdlatul Ulama (NU) di 
Jombang Jawa Timur, para kandidat ketua umum dan rais aam diprediksi akan melakukan 
perang intelektual dan perang bathiniah untuk meluluhkan hati para muktamirin supaya bisa 
terpilih menjadi pemimpin NU untuk 5 tahun ke depan. 

Hal tersebut disampaikan Guru Besar Pagar Nusa Sapujagad, Ki Yusuf "Cokro Santri". Dia 
mengatakan, perhelatan akbar 5 tahunan ini akan dijaga ribuan malaikat dan jin muslim dari 
seluruh dunia.  
 
"Tujuan mereka adalah untuk mengamankan dan menetralisir persinggungan energi agar 
tercipta suasana damai dan  kondusif, muktamar berjalan lancar menghasilkan kebaikan bagi 
umat di nusantara dan dunia," kata Ki Yusuf kepada Liputan6.com di Jombang Jawa Timur, 
Sabtu (1/8/2015). 
 
Ki Yusuf mengatakan, tadi pagi dia menanam ramuan campuran minyak Funni Basalwa dan 
Kasturi di punjer alun-alun Jombang. Hal itu untuk menetralkan kekuatan gaib utamanya energi 
negatif yang ingin 'mengganggu' rangkaian pelaksanaan muktamar. 
 
 "Yang kita lakukan penyelarasan daya atau menetralisir kemungkinan adanya gangguan energi 
gaib negatif," kata dia. 
 
Ki Yusuf menegaskan, pada jauh hari sebelumnya, personel di perguruannya juga telah dibekali 



	
   5 

kekuatan sebelum melaksanakan tugas pengamanan. 
 
"Ada personel kasat mata dan juga personel atau kekuatan tidak kasat mata. Termasuk 
kekuatan jin muslim dan malaikat. Kekuatan itu, tidak hanya dari tanah Jawa atau Indonesia 
tetapi dari seluruh jagat semesta, utamanya yang menaruh simpatik," tegas dia. 

 
 
Ki Yusuf menjelaskan, telah mendapat bantuan dari para kiai kampung yang punya semangat 
membantu pengamanan Muktamar. Mereka rutin melakukan Qijib Bala' dan Qijib Nassar secara 
rutin. 
 
"Mereka kiai khos (para kiai kampung) ini, kekuatan dan jumlahnya juga cukup besar. Dan, 
kecintaannya sangat luar biasa kepada NU, tetapi mereka tidak mau terekspos e," jelas dia. 
 
Dia mengatakan, ada sekitar 300 personel Pagar Nusa dari Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa 
Barat, dan Banten yang menjaga muktamar. "Termasuk tim kiai khos, dan kekuatan tertutup 
atau tidak kasat mata," pungkas Ki Yusuf.  
 
Muktamar ke-33 NU diselenggarakan pada 1-5 Agustus 2015 di 4 pondok pesantren di 
Jombang, yakni Tebuireng, Tambakberas, Darul Ulum, dan Denanyar. 
 
Dan malam ini, sekitar pukul 19.00 WIB, Presiden Jokowi direncanakan membuka acara 
muktamar di Alun-Alun Jombang Jawa Timur.  (Mvi/Ali) 
 
http://news.liputan6.com/read/2284229/ki-yusuf-muktamar-nu-dijaga-ribuan-malaikat-dan-jin 
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